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Kegiatan pembelajaran terdapat proses pentransfer ilmu dari pendidik dan peserta didik sehingga, 
peserta didik dapat memahami konsep yang disampaikan oleh peneliti. Berdasarkan hasil penelitan 
pendahuluan menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis pada peserta didik masih rendah. Hal ini 
disebabkan karena dalam proses pembelajaran masih menggunakan model yang bervariasi dan media 
pembelajaran yang digunakan belum merangsang minat belajar peserta didik sehingga kemampuan 
berpikir kritisnya rendah. Kemampuan berpikir kritis adalah pola pikir peserta didik yang telah tersusun 
secara sistematis sehingg, dalam proses berpikir dapat menganalisis dan menyimpulkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Based Unity 
Of Science (DBUS) dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society (SETS) terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMP. Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dilakukan tes berupa soal essay/uraian sebanyak 9 butir soal.Penelitian ini dilakukan di MTs 
Hasanuddin  Bandar Lampung tahun ajaran 2020/2021. Metode penelitian yang digunakan adalah quasy 
eksperimen dengan desainrandomized control group pretest-posttest design. pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan tekniksimple random sampling, dengan kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol.  
Haasil penelitian yang telah diperoleh diuji menggunkan uji normalitas, homogenitas, dan 
ujihipotesis. Uji N-Gain Kelas eksperimen 0.53 dengan kategori sedang dan kelas control 0.16 dengan 
kategori rendah. Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa data terdistribusi normal 
Lhitung<Ltabel dan homogenitas Fhitung<Ftabel sehingga diuji menggunakan uji-t dengan 
tarafsignifikan 0,05 diperoleh hasil Thitung>Ttabel sebesar 2,04 > 2,03 yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Based Unity of 
Science (DBUS) dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society (SETS). 








Artinya:“Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu   
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A. Penegasan IJudul I 
Menghindari Iterjadinya Ikesalahpahaman Imengartikan Ijudul Iproposal Iini, Imaka 
Ipenulis Imenjelaskan Ipada Ijudul I“Pengaruh IModel IPembelajaran 
IDiscoveryIBasedIUnityIofIScienceI(DBUS)IdenganIPendekatanIScience,IEnvironment,ITech
nologyIand,ISociety I(SETS) 
1. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik 
agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 




2. Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran sistematis untuk 
melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam tujuan tertentu yang 
ingin dicapai. Artinya, model pembelajaran merupakan gambaran umum namun tetap 
mengerucut pada tujuan khusus.
2
 
3. Model IDiscovery IBased IUnity Iof IScience(DBUS) Imerupakan Imodel Iyang Idapat 
Imengembangkan Ikemampuan Ibelajar Ipeserta Ididik I Isecara Ikonstruktif Idan 
Ibermakna Isehingga Idapat Imengembangkan Ikemampuan Iberpikir Ikritis.
3
 
4. PendekatanScience, IEnvironment, ITechnology, Iand ISociety(SETS)merupakan Isalah 
Isatu Ipendekatan Iyang Imampu Imeningkatkan Ikemampuan Iberpikir Ikritis, 
Ikreatifitas Idan Ihasil Ibelajar Ipeserta Ididik.
4
 
5. Kemampuan Iberpikir Ikritis Iadalah Iberpikir Iyang Iakurat, Irelevan, Iwajar Idan Ijuga 
Iteliti Idalam Ikonteks Imenganalisis Imasalah, Imensistensis, Igeneralisasi, Imenerapkan 
Ikonsep, Imenafsirkan, Imengevaluasi Imendukung Iargumen Idan Ihipotesis, 
Imemecahkan Imasalah Idan Ijuga Idalam Imembuat Ikeputusan.
5
 
Berdasarkan Ibeberapa Iuraian Itersebut Imaka Ipeneliti Iakan Imelihat Ipengaruh 
IpembelajaranIDiscoveryIBasedIUnityIOfIScienceI(DBUS)IdenganIpendekatanIScience,I
Environment,ITechnologyIand,ISociety I(SETS) Iterhadap Ikemampuan Iberpikir Ikritis 
Ipeserta Ididik. I 
 
 
                                                             
1
Yuberti, ITeori IPembelajaran IDan IPengembangan IBahan IAjar IDalam IPendidikan, Ied. Iby IYuberti 
I(bandar Ilampung: Ianugrah Iutama Iraharja I(aura), I2014). 
2Nurdyansyah IEni IFariyatul IFahyuni, IInovasi IModel IPembelajaran ISesuai IKurikulum I2013, I2016. 
3Nur IKhasanah, I„Memberdayakan IHight IOrder IThinking ISkills I(HOTS) IMelalui IModel IDicovery 
IBased IUnity Iof IScience I(DBUS)‟, IJurnal IPhenomenon, I8.2 I(2018), I215–24. 
4Moh. IMasyikuri ISiti IZainatur IRahmah, ISri IMulyani, I„Pengembangan IModul IBerbasis ISETS I(Science 
IEnvironment ITechnology Iand ISociety) ITerintegrasi INilai IIslam IDi ISMA ISurabaya IPada IMateri IIkatan 
IKimia‟, IJurnal IPendidikan, I2.1 I(2017), I58. 
5IRosida IRakhmawati, I„Pengembangan ISoal IBerpikir IKritis IUntuk ISiswa ISMP IKelas IVIII 
ISyutharidho, IJurnal IPendidikan IMatematika, I6.2 I(2015), I219–27. 
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B. Alasan IMemilih IJudul 
Pada Ipenelitian Iproposal Iini Iterdapat Ibeberapa Ialasan Iyang Ikuat Isehingga Ipeneliti 
Imengangkat Ipermasalahan Ipada Ijudul Iini Iyaitu: 
1. Alasan IObjektif 
a. Kemampuan Iberpikir Ikritis Ipeserta Ididik Idalam Iproses Ipembelajaran Imasih 
Ipasif Iterutama Ikurangnya Iminat Ibelajar Ipeserta Ididik Imasih Irendah. 
b. Model Ipembelajaran Iyang Idigunakan Ipendidik Iuntuk Imembantu Iproses 
Ipembelajaran Ibelum Ibervariasi, I Isehingga Ikemampuan Iberpikir Ikritis Ipeserta 
Ididik Imasih Irendah. 
c. Pendidik Idi Isekolah Imasih Icenderung Imenggunakan Imodel Idan Imetode Iyang 
Isangat Isering Idigunakan Iseperti Imetode Iceramah Idan Idemonstrasi I 
d. Kemampuan Ibelajar Ipeserta Ididik Imasih Isangat Irendah Idan Imasih Ikesulitan 
Idalam Imenganalisis Iserta Imengevaluasi Isuatu Ipermasalahan Idalam 
Ipembelajaran. I 
2. Alasan ISubjektif I 
a. Belum Iadanya Ianalisis Iterkait Imodel IDiscoveryIBasedIUnityIOfIScience 
I(DBUS)IdenganIpendekatanIScience,IEnvironment,ITechnologyIand,ISociety 
I(SETS) Idan Iberdasarkan Ipermasalahan Iyang Iada Imaka Iakan Imemungkinkan 
Ipenulis Iuntuk Imelakukan Ipenelitian. I 
b. Model Discovery Based Unity Of Science (DBUS) dengan Pendekatan Science, 
Environment, Technology and, Society (SETS) belum banyak digunakan dalam 
penelitian, sehingga penulis tertarik untuk menggunakannya dan membahasnya dalam 
penulisan skripsinya. I 
 
C. Latar IBelakang 
Pengertian Pendidikan  adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
6
 
Teori Ifitrah Idalam Ipendidikan Iislam, Imemandang Iseorang Ianak Iakan Idapat 
Imengembangkan Ipotensi Ibaik Iyang Itelah Idibawanya Isejak Ilahir Imelalui Ipendidikan 
Idan Ipembelajaran.
7
 IDalam IAl-Qura‟an Isurat IAr-Rum Iayat I30 IAllah ISWT. Iberfirman: 
لَِك افَأَقِْم 
َٰ
ِ ۚ َذ ِ الهتِي فَطََر النهاَس َعلَْيَها ۚ ََل تَْبِديَل لَِخْلِق َّللاه ه أَْكثََر النهاِس ََليَْعلَُمىنَ َوْجَهَك لِلدِّيِه َحنِيفًا ۚ فِْطَرَت َّللاه ِك
لدِّيُه اْلقَيُِّم َولََٰ  
Artinya: “...Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (islam); (sesuai) 
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada 
perubahan pada ciptaan Allah. (itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui...” 
 IBerdasarkan Iayat Idi Iatas, Idapat Idikatakan Ibahwa Itujuan Iagama Iditurunkan IAllah 
Ikepada Imanusia Iadalah Iagar Idapat Imengarungi Ihidup Idan Ipenghidupannya Idi Ibumi 
Iini Isesuai Idengan Ifitrah Iaslinya. IImplikasi Ipedagogisnya Iadalah Ibahwa 
                                                             
6Tri ISukitman, I„Internalisasi IPendidikan INilai IDalam IPembelajaran I(Upaya IMenciptakan ISumber IDaya 
IManusia IYang IBerkarakter)‟, IJurnal IPendidikan ISekolah IDasar, I2.4 I(2016), I86. 
7Aprida IPane Iand IDkk, I„Belajar IDan IPembelajaran‟, IFITRAH IJurnal IKajian IIlmu-Ilmu IKeislaman, 
I3.2 I(2017), I333–52. 
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IpendidikanImengemban Itugas Iuntuk Imengupayakan Iagar Ikecenderungan-kecenderungan 
Ireligious, Iintelegensi, Isosio-kultural Idan Ipemenuhan Ikebutuhan Ibiologisnya Ibenar- 
Ibenar Iterarah Isesuai Idengan Itujuan Ipenciptaanya, Isehingga Isenantiasa Irelevan Idengan 
Ifitrah Iaslinya Iyang Icinta Ipada Ikebaikan Idan Ikebenaran.
8
 
Proses Ipendidikan Idiharapkan Idapat Imemperoleh Ihasil Ipembelajaran Iyang Ibaik, 
Iartinya Ipendidikan Isangat Ierat Ikaitannya Idengan Ipembelajaran Isehingga Isangat Isulit 
Idipisahkan Idan Idibedakan.
9
 IFaktor Iyang Idapat Imempengruhi Ikeberhasilan Ipeserta 
Ididik Iadalah Ifaktor Iinternal Iyang Iberasal Idari Ipeserta Ididik Iitu Isendiri Idan Idari 




Kecenderungan Iperubahan Idalam Idunia Ipendidikan Iakan Iterus Iterjadi Idan 
Iberkembang Idalam Imemasuki Iabad Ike-21 Isekarang Iini.
11
 IKompetensi Iabad Ike-21 
Iyang Imeliputi Iketerampilan Ihidup Idan Ikarier, Iketerampilan Iinovasi Idan Ibelajar Iyang 
Ikemudian Idikenal Idengan Iistilah I4C I(critical Ithinking, Icommunication, Icollaboration, 
Idan Icreativity).
12
 IMelalui Ipembelajaran Idapat Imenumbuhkan Irasa Iingin Itahu Ipeserta 
Ididik, Idapat Imemahami Ikonsep Iserta Imampu Imenyelesaikan Imasalah Imerupakan 
Ifokus Idari Ipembelajaran Ifisika.
13
 IDalam Iproses Ipembelajaran Ifisika, Ipeserta Ididik 
Idiberi Ikesempatan Iuntuk Imengkonstruksi Ikonsep Isendiri, Isehingga Iakan Imemberikan 
Ipengalaman Ilangsung Iuntuk Imenjelajahi Idan Imemahami Ialam Isekitar Isecara Iilmiah.
14
 
Oleh Ikarena Iitu, Iperlu Idilatihnya Ipeserta Ididik Iuntuk Imemahami Ikonsep-konsep 
Idalam Imenyelesaikan Ipermasalahan Iserta Ipengalaman Ibelajar Iyang Inyata, I Isehingga 
Idapat Imeningkatkan Ikemampuan Iberpikir Ikritis. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang  berguna untuk menstimulasi 
kemampuan lainnya, seperti berpikir logis, kreatif, memecahkan masalah, penggunaan 
teknologi serta kemampuan beradaptasi terhadap berbagai perubahan dan perkembangan 
zaman.
15
 IKompetensi Iberpikir Ikritis Iyaitu Ibentuk Iberpikir Ipeserta Ididik Iyang Itersusun 
Isecara Isistematis Isehingga Idalam Iproses Iberpikir Ikritis Ibisa Imenganalisis, 
Imengevaluasi Idan Imenyimpulkan.
16
 IOleh Isebab Iitu, Ipeserta Ididik Iharus Idilatih 
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I5.1 I(2016), I57. 
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IuntukImemehami Ikonsep Iserta Idapat Imenyelesaikan Isuatu Ipermasalahan Isehingga 
Ikualitas Ipembelajaran Idapat Imeningkat Idengan Ibaik. I 
Sejalan Idengan Ipenelitian Ipendahuluan Iyang Idilakukan Idi Isekolah Ipada Ijenjang 
ISMP/MTs, I Ihasil Iwawancara Idengan IBapak Iberinisial I“A” Isalah Isatu Ipendidik Iyang 
Imengajar Idalam Ibidang Ifisika Ikhususnya Ikelas IVII, I Idiperoleh Iinformasi Ibahwa 
Iselama Iproses Ikegiatan Ibelajar Imengajar Ipada Ipeserta Ididik Iterdapat Ipermasalahan 
Iseperti, I Ikemampuan Imenyelesaikan Isoal-soal Idengan Iranah Ikognitif, I Imenganalisis 
Idan Imengevaluasi I Iserta Iminat Ibelajar Ipeserta Ididik Imasih Iterbilang Irendah. IModel 
Iyang Idigunakan Ipendidik Iuntuk Imembantu Iproses Ipembelajaran Ibelum Ibervariasi, 
Iseperti Imodel Ipembelajaran Idiscovery Ilearning Idan Icooperative Ilearning. IMedia Iyang 
Idigunakan Ipendidik Idalam Iproses Ipembelajarannya Ipun Imasih Ibelum Ibevariasi 
Iseperti, Ialat-alat Ipraktikum Iataupun ILCD. IDengan Idemikian, Ipendidik Ibelum 
Imenggunakan I Imodel Ipembelajaran Iyang Iefektif Isehingga Idapat Imempengaruhi Iuntuk 
Imeningkatkan Ikemampuan Iberpikir Ikritis Ipeserta Ididik Idalam Ipembelajaran Ifisika 
Iterutama Idalam Ihal Iperhitungan. I 
Selain Iwawancara Idengan Ipendidik Imata Ipelajaran Ifisika, Iterdapat Ihasil Ipenelitian 
Ipendahuluan Iyang Iberkaitan Idengan Ikompetensi Iberpikir Ikritis Ipeserta Ididik. IDalam 
Ipengukuran Ipada Ipenelitian Ipendahuluan Idi Igunakan Ipertanyaan Isebanyak I15 Isoal 
Iyang Iberupa Isoal Iessay. IBerikut Idata Isampel Iyang Idi Iperoleh Idari Ipeserta Ididik Idi 
Isekolah Itersebut. 
Tabel I1.1 IHasil ITes IKemampuan IBerpikir IKritis IPeserta IDidik. I 
No. Kelas Rata-Rata INilai Kriteria 
1.  VII IA 23,35 Sangat IRendah 
2.  VII IB 25,12 Sangat IRendah 
 
 I IPada Itabel I1.1 Imenunjukkan Ibahwa Ikemampuan Iberpikir Ikritis Ipada Ipeserta 
Ididik Imasih Imendapat Inilai Idi Ibawah IKriteria IKetuntasan IMinimal I(KKM) Iyang 
Itelah Iditentukan Iyaitu I70, Iyakitu Ipeserta Ididik Ikelas IVII IA Iyang Iberjumlah I26 
Isiswa Imemperoleh Inilai I≤ I70 Idengan Irata Irata Iniali I23,35 Iberkriteria Isangat Irendah, 
Ibegitupun Idengan Ikelas IVII IB Iyang Iberjumlah I26 Isiswa Imemperoleh Inilai I≤ I70 
Idengan Inilai Irata Irata I25,12 I Idan Iberkriteria Isangat Irendah. I 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis  peserta didik juga dapat dilihat dari cara mereka 
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan, menganalisis, mengevaluasi, 
menyimpulkan dan memberikan penjelasan yang sangat sederhana pada saat pembelajaran 
berlangsung. Salah satu contohnya yaitu saat peserta didik diberikan soal, yang mampu 
menjawab dengan kemampuan berpikir kritisnya tinggi akan menyelesaikan soal dengan baik. 
Berbeda dengan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritisnya rendah, mereka 
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan baik.  
Selama Iini, Ipembelajaran Ifisika Ihampir Isepenuhnya Iditerapkan Idengan 
Imenggunakan Imetode Iyang Ibelum Isepenuhnya Imembuat Ipeserta Ididik I Imenjadi Ilebih 
Iaktif, Imaka Idiperlukan Isuatu Imodel, Imetode Idan Ipendekatan Ipembelajaran Iyang 
Idapat Iditerapkan Iagar Ipeserta Ididik Idapat Ilebih Iaktif Idan Imampu Imemunculkan 
Iketerlibatan Isecara Iaktif Idan Ikritis. I 
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Beberapa Imodel Idan Ipendekatan Iyang Imampu Imeningkatkan Ikemampuan Iberpikir 
Ikritis Iantara Ilain Iyaitu Imodel Ipembelajaran IProblem IBased ILearning I(PBL)17,model 
Ipembelajaran Iinkuiri
18
 I Idan Imodel IDiscovery IBased IUnity IOf IScience(DBUS).19 
IProses Ipembelajaran Ijuga Idibutuhkan Isuatu Ipendekatan Iuntuk Imembantu Iproses 
Ibelajar Imengajar Iagar Ipeserta Ididik Imerasa Itertarik Idalam Iproses Ipembelajaran. 
IBeberapa I Ipendekatan Iyang Idapat Imembantu Iproses Ipembelajaran Iantara Ilain Iyaitu 
Ipendekatan Iopen Iended I
20
, Ipendekatan IPredict IObserve IExplain I(POE).
21
 Idan 
Ipendekatan IScience, IEnvironment, ITechnology, Iand IScience I(SETS).22 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya penerapan model DBUS 
(Discovery Based Unity Of Science) mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik.
23
 Serta pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) 
yang dapat membantu mengambangkan kemampuan berpikir kritis, berpikir evaluatif dan 
mampu mengambil keputusan dari konten yang spesifik.
24
Ipendekatan Iini Imembawa Ipesan 
Ibahwa Iuntuk Imenggunakan Isains Ike Ibentuk Iteknologi Idalam Imemenuhi Ikebutuhan 
Imasyarakat Idiperlukan Ipemikiran Itentang Iberbagai Iimplikasinya Ipada Ilingkungan 
Isecara Ifisik Imaupun Imental.
25
 
Berdasarkan Ipenjelasan Iyang Itelah Idiuraikan Imaka Ipeneliti Imerasa Iperlu 
Imelakukan Ipenelitian Idengan Imenggunakan Imodel Ipembelajaran I IDBUS I(Discovery 
IBased IUnity IOf IScience) Idengan Ilangkah-langkah Iyang Itersusun Isecara Isistematis. 
IModel Ipembelajaran Itersebut Imemungkinkan Iketika Idigunakan Idalam Iproses 
Ipembelajaran Imampu Imelatih Ipeserta Ididik Idalam Imenyelesaikan Isuatu Ipermasalahan. 
ISelain Iitu, Idalam Iproses Ipembelajaran Ipeneliti Iperlu Imenggunakan Ipendekatan ISETS 
Iuntuk Imembantu Idalam Iproses Ipembelajaran. I I 
Berdasarkan Ipaparan Idi Iatas Imaka Ipeniliti Iakan Imelakukan Ipenelitian Iyaitu 
I“Pengaruh IModel IPembelajaran IDiscoveryIBasedIUnityIofIScience 
I(DBUS)IdenganIPendekatanIScience,IEnvironment,ITechnologyIand,ISociety I(SETS) 
Iterhadap IKemampuan IBerpikir IKritis IPeserta IDidik Idi ISMP/MTs” 
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D. Identifikasi IMasalah I 
Berdasarkan Ilatar Ibelakang Iyang Itelah Idijelaskan Imaka, Idiperoleh Ibeberapa 
Ipermasalahan Idiantaranya: I 
1. Proses Ipembelajaran Imasih Iterpusat Ipada Ipendidik, Isehingga Ipeserta Ididik Imenjadi 
Ikurang Iaktif Iselama Ipembelajaran Iberlangsung 
2. Kemampuan Iberpikir Ikritis Ipeserta Ididik Imasih Irendah 
3. Model Ipembelajaran Iyang Idigunakan Idalam Iproses Ipembelajaran Imasih Ikurang 
Iefektif, Isehingga Ipeserta Ididik Imasih Ikesulitan Idalam Imenganalisis Idan 
Imengevaluasi Isuatu Ipermasalahan. 
 
E. Batasan IMasalah I 
Berdasakan Imasalah Iyang Itelah Idijelaskan Imaka, Ipenulis Imemberikan Ibatasan 
Imasalah Isesuai Idengan Iketerbatasan Ikemampuan, Iwaktu Idan Itenaga, Idiantaranya 
Iyaitu: 
1. Model Ipembelajaran Iyang Idigunakan Idalam Ipenelitian Iini Imenggunakan 
modelIDBUS I(Discovery IBased IUnity IOf IScience) I 
2. Kemampuan I Iberpikir Idalam I Ipenelitian Iini Idibatasi Ipada Ikemampuan Iberpikir 
kritis Ipeserta Ididik 
3. Materi Iyang Idigunakan Idalam Ipenelitian Iini Idibatasi Ipada Imateri 
UsahaIdanIPesawatISederhana Ikelas IVII I 
4. Penelitian ini dibatasi untuk melihat pengaruh model pembelajaran Discovery Based 
Unity Of Science (DBUS) dengan Pendekatan Science, Environment, Technology and, 
Society (SETS) terhadap kemampuan berpikir kritis peseta didik di SMP/MTs 
 
F. Rumusan IMasalah 
Berdasarkan Ilatar Ibelakang Imasalah, Imaka Iterdapat I Irumusan Imasalah Idalam 
Ipenelitian Iini Iyaitu: 
“Apakah Iterdapat Ipengaruh Imodel Ipembelajaran IDiscoveryIBasedIUnityIOfIScience 
I(DBUS)IdenganIpendekatanIScience,IEnvironment,ITechnologyIand,ISociety I(SETS) 
Iterhadap Ikemampuan Iberpikir Ikritis Ipeserta Ididik?” I 
 
G. Tujuan IPenelitian I 
Berdasarkan Irumusan Imasalah, Imaka Itujuan Idalam Ipenelitian Iini Iadalah: 
“Mendeskripsikan Ipengaruh Imodel Ipembelajaran IDiscoveryIBasedIUnityIOfIScience 
I(DBUS)IdenganIpendekatanIScience,IEnvironment,ITechnologyIand,ISociety I(SETS) 
Iterhadap Ikemampuan Iberpikir Ikritis Ipeserta Ididik?” I 
 
H. Manfaat IPenelitian I 
Adapun Imanfaat Ipenelitian Iyaitu; Isetelah Idilakukannya Ipenelitian, Idiharapkan Ihasil 
Ipenelitian Idapat Ibermanfaat Ibagi Isiswa Idan Ikhususnya Iguru Imata Ipelajaran Ifisika. 
IMelalui Ipenelitian Iini, Idapat Imemberikan Ipengalaman Ibelajar Imenggunakan Imodel 
IpembelajaranIDiscoveryIBasedIUnityIOfIScienceI(DBUS)IdenganIPendekatanIScience,IEnv
ironment,ITechnologyIand,ISociety I(SETS) Iuntuk Imeningkatkan Ikemampuan Iberpikir 







A. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk merancang proses belajar 
siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangakain 
kejadian-kejadian internal yang berlangsung dialami siswa.
1
 Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi 
pembelajaran dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
2
 
Dengan kata lain, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses untuk membantu peserta 
didik dapat belajar dengan baik. Jadi, pembelajaran adalah kegiatan yang terencana  yang dapat 
membantu peserta didik belajar dengan baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga  
pembelajaran memacu pada kegiatan yang berpengaruh terhadap proses belajar siswa serta dalam 
pembelajaran harus menghasilkan belajar.  Karena, belajar dan pembelajaran merupakan bentuk 
pendidikan yang menjadikan adanya suatu interaksi antara pendidik dengan peserta didik.  
B. Pengertian Model Pembelajaran 
Ada berbagai macam  model mengajar yang perlu diketahui oleh guru,  model tersebut pada 
umumnya bersumber dari literatur asing. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan pengajaran. Tahap dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pegelolaan kelas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Joyce: “Each model guides us as we design intruction to help students achieve various 
objectives”.  
Maksud kutipan tersebut bahwa setiap model mengarahkan kita dalam merancang 
pembelajaran untukmembantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
3
 Pendapat senada 
juga di kemukakan oleh Dahlan dalam isjono yang menyatakan bahwa: “Model Pembelajaran 
dapat diartikan suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur 
materi pembelajaran dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas” 
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Model pembelajaran merupakan suatu proses belajar dan mengajar yang dirancang dalam 
keselurhan proses pendidik di sekolah. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling utama, 
berhasil atau tidaknya suatu pencapaian bergantung bagaimana proses belajar yang dilaksanakan 
oleh peseta didik sebagai anak didik. 
Howard menyatakan bahwa, Mengajar merupakan suatu aktivitas untuk mencoba menolong, 
membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mmengambil skill, attitude, adeals ( 
cita-cita), appreaciation (penghargaan) dan knowledge.5 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
merupakan suatu hal yang mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran, strategi, metode, 
teknik, tujuan serta taktik untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Pendidik  perlu menggunakan model pembelajaran yang tepat agar dapat 
mendorong rasa ingin tahu peserta didik terhadap pelajaran dan dapat memudahkan peserta didik 
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Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2015). 
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 Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Model pembelajaran 
dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara demokratis.  
b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya metode berpikir induktif 
dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.  
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kehgiatan belajar mengajar di kelas, misalnya 
model synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang. 
d. bagian-bagian model yang dinamakan: 1) urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax); 2) 
adanya prinsip-prinsip reaksi; 3) sistem sosial; dan 4) sistem pendukung. Keempat bagian 
tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model 
pembelajaran.  
e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut meliputi: 1) 
dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur; 2) dampak pengiring, yaitu 
hasil belajar jangka panjang. 
f. Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman model pembelajaran 
yang dipilihnya. 
 
C. Model Pembelajaran DBUS (Discovery Based Unity Of Science) 
Model pembelajaran DBUS (Discovery Based Unity of Science) merupakan model berbasis 
pada kesatuan ilmu yang dapat di implementasikan pada kurikulum 2013. Pengembangan model 
DBUS untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara konstruktif dan 
bermakna.
7
 Model DBUS mempunyai enam langkah,  meliputi:  
1. Stimulasi menggunakan kearifan lokal (Stimulation  Using Lokal Wisdom), Society. Peserta 
didik melakukan aktifitas pengenalan terhadap lingkungan masyarakat sekitar dengan 
mengamati atau mendeskripsikan kejadian-kejadian atau permasalahan yang ditemui 
dilingkungan masyarakat sekitar sekolah atau tempat tinggal peserta didik secara langsung 
atau dari hasil pengamatan tentang usaha dan pesawat sederhana. 
2. Pertanyaan masalah  (Problem Statement), Science, Society. Pendidik menyampaikan 
informasi agar peserta didik dapat melakukan kegiatan menemukan, merumuskan masalah 
yang mengacu pada isu yang terdapat di lingkungan  masyarakat sekitar. 
3. Observasi dan pengumpulan data (Obsevation & Data Collection), Science, Technology. 
Pesert didik menyusun rencana untuk  melakukan pengamatan, mengolah data dan 
mengkomunikasikan 
4. Pemrosesan data (Data Processing), Science, Technology. Peserta didik diarahkan untuk 
memanfaatkan konsep fisika ke dalam bentuk teknologi (membuat alat peraga pesawat 
sederhana), mengolah data dan mengkomunikasikan. 
5. Verifikasi berdasarkan agama (Verification base on Religion), Science, Environment. 
Pendidik dan peserta didik mendiskusikan integrasi materi tata surya dengan ayat al-qur‟an 
dan hadist yang relevan yang ada hubungannya dengan kegiatan yang dilakukan di 
lingkungan masyarakat.  
6. Generalisasi dan kesadaran (Generalization  Awareness) Science. Peserta didik mampu 
melakukan pengaturan diri, inferensi, mereview  dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran, 
pendidik memberikan penguatan dan pendapat konsep yang dipelajari secara ilmiah.8 
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Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali Pers,2016, 2010). 
7
Khasanah. 
8Khasanah, Prayitno, and Walid. 
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D. Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology,  and Society) 
Pendekatan pembelajaan merupakan salah satu aktivitas guru  dalam memilih kegiatan 
pembelajaran, tiap pendekatan pembelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu 
dengan yang lain sesuai dengan fungsi dan tujuan pendekatan pembelajaran.
9
 
Pendekatan pembelajaran dapat diterapkan dengan cara menggunakan langkah-langkah yang 
ada pada model pembelajaran yang akan kita gunakan dan dapat menjadi pilihan yang efektif 
untuk memudahkan tujuan yang akan dicapai dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan 
yang dapat digunakan untuk memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi adalah dengan 
menggunakan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society). 
Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) merupakan pendekatan 
yang memiliki kepanjangan dalam arti bahasa indonesia yaitu sains, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. Sehingga, dapat dijelaskan bahwa dengan menggunkan pendekatan ini peserta didik 
diharapkan dapat mempunyai pandangan suatu cara dengan memperhatikan keempat unsur 
tersebut sehingga dapat diperoleh pemahaman yaang lebih bermakna. Urutan ringkasan 
pendekatan ini membawa pesan bahwa untuk menggunakan Sains (S-pertama), ke bentuk 
teknologi (T) dalam memenuhi kebutuhan masyarakat (S-kedua) diperlukan pemikiran tentang 
berbagai implikasi atau dampak pada lingkungan (E) secara fisik maupun mental.
10
 
Pembelajaran dengan pendekatan SETS dapat memberikan pemahaman tentang relevansi 
materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, serta dapat menghilangkan kemonotonan 
dalam proses pembelajaran yang dapat menyebabkan kejenuhan pada peserta didik.
11
 
1. Tahapan Pembelajaran dengan Pendekatan SETS 
 Menurut National Science Taecher Association tahapan yang dilakukan dalam 
pendekatan SETS yaitu sebagai berikut:
12
 
a. Tahap invitasi 
Pada tahap ini pendidik memberikan isu atau masalah yang sedang berkembang 
dimasyarakat sekitar yang dapat dipahami peserta didik dan dapat merangsang peserta 
didik untuk mengatasinya.  Pendidik juga bisa menggali pendapat dari peserta didik yang 
ada kaitannya dengan materi yang akan dibahas.  
b. Tahap eksplorasi  
Peserta didik melalui aksi dan reaksinya sendiri berusaha memahami atau mempelajari 
masalah yang diberikan. Dapat ditempuh dengan cara membaca buku,, mendengarkan 
berita, melihat tv, diskusi dengan sesama teman atau wawancara  dengan masyarakat 
sekitar maupun melakukan observasi langsung. 
c. Tahap solusi  
Peserta didik menganalisis dan mendiskusikan cara pemecahan masalah. Dengan kata 
lain peserta didik mengenal dan membangun konsep yang baru sesuai dengan kondisi 
setempat. 
d. Tahap aplikasi  
Peserta didik diberi kesempatan untuk menggunakan konsep yang telah diperoleh. 
Dalam hal ini peserta didik mengadakan aksi nyata dalam mengatasi masalah yang 
muncul dalam tahap invitasi. 
 
 
                                                             
9Ukti Lutvaidah, „Pengaruh Metode Dan Pendekatan Pembelajaran Terhadap Penguasaan Konsep Matematika‟, Jurnal 
Formatif, 5.3 (2015), 282. 
10Komariah, Azmi, and Gloria. 
11Ahmad Khoiri, Udmatun Nasihah, and Syahrul Kahar, „Analisis Prestasi Belajar Fisika Berpendekatan SETS Di 
Tinjau Dari Motivasi Berprestasi‟, JRKPF UAD, 4.2 (2017), 84. 
12Candra Puspita Rini, „Pengaruh Pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) Terhadap 
Keterampilan Proses Sains Siswa Sekolah Dasar‟, Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, II.1 (2017), 59–60. 
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e. Tahap pemantapan konsep  
Pendidik memberikan umpan balik atau penguatan terhadap konsep yang diperoleh 
peserta didik. Dengan demikian pendekatan SETS dapat membantu peserta didik dalam 
mengetahui sains, teknologi yang digunakannya serta perkembangan sains dan teknologi 
dapat berpengaruh terhadap lingkungan dan masyarakat.  
 
2. Tujuan pendekatan SETS 
Adapun tujuan dari pendekatan SETS yaitu, sebagai berikut:
13
 
a. Dapat membuat peserta didik mengerti unsur-unsur utama SETS serta keterkaitan 
unsur tersebut pada saat mempelajari sains. 
b. Lebih menekankan untuk memperoleh kegiatan pembelajaran dan bukan pengajaran 
c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan baru 
dan pemahaman serta pengalaman yang sebenarnya berlandaskan pada pengetahuan 
yang telah dimilikinya 
3. Kelebihan dan kekurangan pendekatan SETS  
Adapun kelebihan-kelebihan yang ada pada pendekatan SETS antara lain: 
1) Peserta didik dapat menggunakan berbagai sumber belajar untuk mencari informasi, 
tidak hanya berpusat pada pendidik sebagai sumber informasi. 
2) Pesrta didik lebih menghayati materi yang sedang dibahas melalui kejadian alam yang 
sedang terjadi. 
3) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan dengan tingkat 
perkembangan  
4) Sikap ingin tahu dan kemampuan kreativitas peserta didik dapat terus menerus dibina 
dan dapat menumbuhkan berpikir kritis, sistematis, terbuka, dan jujur dalam 
menyelesaikan masalah. 
5) Mempunyai bekal yang cukup bagi peserta didik untuk menyongsong era globalisasi. 
Dibalik kelebihan-kelebihan tersebut, terdapat beberapa kekurangan yang 
dimiliki oleh pendekatan SETS, yaitu: 
1) Kurangnya waktu, sumber daya, sosial ekonomi dan latar belakang budaya. 
2) Pendidik harus berwawasan luas, memiliki kreatifitas tinggi, keterampilan 
metodologi yang handal. 
3) Jika peserta didik tidak efektf penerapan pendekatan SETS tidak akan efektif.14 
 
E. Kemampuan Berfikir Kritis  
1. Berpikir Kritis  
Berpikir kritis merupakan proses kognitif untuk menganalisis atau mengevaluasi 
informasi secara cerdas. Keterampilan berpikir kritis penting untuk dikembangkan karena 
dapat meningkatkan kecerdasan peserta didik
15
.  
Kemampuan dalam berpikir kritis dapat membantu dalam memecahkan masalah, 
mempermudah pekerjaan, dan mencari sosuli, mampu menentukan keterkaitan sesuatu 
dengan yang lainnya dengan lebih akurat. Pengembangan kemampuan berpikir kritis  
merupakan integrasi beberapa bagian pengembangan kemampuan, seperti pengamatan 
(obsevasi), analisis, penalaran, penilaian, pengambilan keputusanm dan persuasi. Semakin 
baik pengembangan kemampuan-kemampuan ini, diharapkan kita akan semakin dapat 
mengatasi masalah-masalah/projek kompleks dan dengan hasil yang memuaskan.  
                                                             
13Widiyastuti. 
14M.Agus Alamsah, S. Khanafiyah, and Wiyanto, „Penerapan Pendekatan SETS Pada Pembelajaran Fisika Untuk 
Meningkatkn Pengakuan Terhadap Keagungan Sang Pencipta‟, Unnes Physics Education Journal, 2.3 (2013), 13. 
15
Anisak Intan and others, „Penelitian Eksplanatori : Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Fluida 
Statis‟, 2 (2017), 103–9. 
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Berpikir kritis adalah berpikir yang akurat, relevan, wajar dan juga teliti dalam konteks 
menganalisis masalah, mensistensis, generalisasi, menerapkan konsep, menafsirkan, 
mengevaluasi mendukung argument dan hipotesis, memecahkan masalah dan juga dalam 
membuat keputusan.
16
 Kemampuan berpikir kritis mengacu pada fakta yang berlandaskan 
karakteriktis, aturan dan hukum.
17
 Kemampun yang dapat dikatakan kemampuan berpikir 
kritis yaitu kemampuan yang melibatkan menganalisis, mensistensis dan mengevaluasi suatu 
konsep.
18
 Cara berpikir kritis yaitu dengan menumbuhkan penalaran yang kohesif, logis, 
dipercaya, ringkas dan meyakinkan.
19
 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dapat dilatih, sehingga 
kemampuan ini dapat dipelajari. Salah satu cara mengembangkan kemampauan berpikir kritis 
yaitu melalui pembelajaran sains.
20
 Untuk melatih kemampuan berpikir kritis dapat melalui 
pemberian pengalaman yang bermakna. Pengalaman bermakna yaitu memberi kesempatan 
untuk berpendapat secara lisan maupun tulisan kepada peserta didik. Pembelajaran dapat 
dirancang dengan cara memperbanyak diskusi sehingga akan muncul berbagai pertanyaan-




Berpikir kritis adalah potensi yang dimiliki oleh setiap orang, dapat diukur dan dilatih 
serta dikembangkan. Karakter berpikir kritis menurut Ennis (2011), orang yang berpikir kritis 
idealnya memiliki beberapa kriteria atau elemen dasar yang disingkat dengan FRISCO 




F (Focus) 1) Siswa memahami permasalah pada soal yang 
diberikan 
R (Reason) 1) Siswa memberikan alasan berdasarkan fakta atau 
bukti yang relevan pada setiap langkah dalam 
membuat keputusan maupun kesimpulan.   
I (Inference) 1) Siswa membuat kesimpulan dengan tepat 
2) Siswa memilih reason (R) yang tepat untuk 
mendukung kesimpulan yang dibuat. 
S (Situation) 1) Siswa menggunakan semua informasi yang sesuai 
dengan permasalahan 
C (Clarity) 1) Siswa menggunakan penjelasan yang lebih lanjut 
tentang apa yang dimaksudkan dalam kesimpulan 
yang dibuat 
2) Jika terdapat istilah dalam soal, siswa dapat 
menjelasakan hal tersebut 
3) Siswa memberikan contoh kasus yang mirip dengan 
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Heni Purwati and Yanuar Hery Murtianto, „Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan Soal Aljabar 







O (Overview) 1) Siswa meneliti atau mengecek kembali secara 
menyeluruh mulai dari awal samapai akhir (yang 
dihasilkan FRISCO) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpilkan bahwa berpikir kritis adalah proses berfikir yang 
secara aktif dan masuk akal dalam suatu permasalahan untuk memperoleh cara penyelesaian yang 
logis, sehingga dapat melakukan tindakan pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan 
pengetahuan agar dapat memberikan alasan yang masuk akal, logis dan bermakna.  
2. Indikator Berpikir Kritis  
Pada dasarnya kemampuan atau keterampilan berpikir kritis dapat ditinjau berdasarkan 
indikator-indikator yang terdiri dari lima kelompok besar, sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
23
 






 Mengidentifikasi atau 
merumuskan pertanyaan  





s argumen  
 Mengidentifikasi 
kesimpulan 
 Mengidentifikasi alasan 
yang dinyatakan 
 Mengidentifikasi alasan 
yang tidak dinyatakan 
 Mengidentifikasi dan 
menangani suatu 
ketitadaktepatan 






 Apa yang menjadi alasan 
utama 
 Apa yang dimaksud dengan 
 Apa yang menjadi contoh 
 Apa yang bukan contoh 
 Apa yang menjadikan 
perbedaan  











                                                             
23
Dyah Ayu Wulandari, Penerapan Desain Pembelajaran Kimia Berbasis Brain Based Learning Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Siswa SMA N 1 Tengarang (Skripsi: UNNES, 2013). 
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penggunaan prosedur yang 
tepat 
 Kemampuan untuk 
memberikan alasan 






 Mengurangi praduga atau 
menyangka  
c. Observasi   Laporan dilakukan oleh 
pengamat sendiri 
 Mencatat hal-hal yang 
sangat diperlukan 

















 Mengemukakan hasil yang 
umum 
 Mengemukakan kesimpulan 
dan hipotesis 
 Mengemukakan hipotesis 
 Merancang eksperimen  
 Menarik kesimpulan sesuai 
fakta 








 Membuat dan menentukan 
hasil pertimbangan 
berdasarkan latarbelakang  
fakta-fakta 















 Membuat bentuk: sinonim, 
klarifikasi, rentang, 
ekspresi yang sama. 
Operasional contoh dan 
non contoh  
14 
 
No. Indikator Sub Indikator Penjelasan 




 Membuat isi definisi 
d. Mengidentifi
kasi asumsi 
 Alasan yang tidak 
dinyatakan 









 Mengungkapkan masalah  
 Memilih kriteria untuk 
mempertimbangkan solusi 
yang mungkin 
 Merumuskan solusi 
alternatif 
 Menentukan tindakan 
sementara 
 Mengulas kembali 




 Menggunakan argumen 
 Menggunakan strategi 
logika 
 Menunjukkan posisi, orasi 
atau tulisan  
 
F. Hubungan Model DBUS dengan Pendekatan SETS terhadap Kemampuan Berpikir Kritis  
Kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran perlu untuk dilaksanakan oleh peserta 
didik dalam menyelesaikan masalah dengan cara membuat keputusan dan menganalisis asumsi-
asumsi. Hal ini disebabkan karena kemampuan berpikir kritis  dapat diterapkan kepada peserta 
didik untuk belajar memecahkan masalah secara sistematis, inovatif dan membuat solusi yang 
mendasar. Salah satu model pembelajaran yang memiliki karakteristik tersebut yaitu model 
pembelajaran DBUS (Discovery Based Unity Of Science) dengan pendekatan SETS (Science, 
Environment, Technology, and Society). 
Model DBUS pada dasarnya memiliki enam tahapan dalam proses pembelajaran yaitu 
stimulasi menggunakan kearifan lokal (Stimulation  Using Lokal Wisdom), pertanyaan masalah  
(Problem Statement),  observasi dan pengumpulan data (Obsevation & Data Collection), 
pemrosesan data (Data Processing), Verifikasi berdasarkan agama (Verification base on 
Religion), generalisasi dan kesadaran (Generalization  Awareness) 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, selain menggunakan model pembelajran, 
diperlukan juga suatu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu proses pembelajaran agar 
terlaksana dengan efektif dan efisien. Salah satu pendekatan yang dapat membantu peserta didik 



































sekolah atau tempat 
tinggal peserta didik 
secara langsung atau 
dari hasil pengamatan 
tentang usaha dan 
pesawat sederhana. 
Memberikan penjelasan dasar 
- Memfokuskan 
pertanyaan 
- Menganalisis argumen  
2. Pertanyaan 





informasi agar peserta 
didik dapat melakukan 
kegiatan menemukan, 
merumuskan masalah 
yang mengacu pada 
isu yang terdapat di 
lingkungan  
masyarakat sekitar. 




- Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
hasil observasi 




Science, Technology   
Pesert didik menyusun 
rencana untuk  
melakukan 
pengamatan, 
mengolah data dan 
mengkomunikasikan 
Menyimpulkan 
- Membuat dedukasi dan 
mempertimbangkan 
hasil dedukasi 
- Membuat indukasi dan 
mempertimbangkan 
hasil diskusi 






fisika ke dalam bentuk 
teknologi (membuat 
miniatur tata surya), 
mengolah data dan 
Membuat penjelasan lebih 
lanjut 


















Science, Environment  
Pendidik dan peserta 
didik mendiskusikan 
integrasi materi tata 
surya dengan ayat al-
qur‟an dan hadist yang 






Strategi dan taktik  
- Menentukan suatu 
tindakan 
- Memilih kriteria untuk 
mempertimbangkan 










Peserta didik mampu 
melakukan pengaturan 
diri, inferensi, 





pendapat konsep yang 
dipelajari secara 
ilmiah.  
Strategi dan taktik  
- Berinteraksi dengan 
orang lain 
- Menggunakan argumen 




G. Materi Usaha dan Pesawat Sederhana 
1. Usaha  
a. Pengertian Usaha 
Usaha adalah suatu kegiatan untuk mencapai kegiatan tertentu. Untuk mengetahui berapa 
besarnya usaha, maka perlu adanya bantuan rumus. Besarnya rumus usaha yaitu: 
W = F X S 
Dimana, 
W = Usaha (J) 
F = Gaya (N) 
S = Perpindahan (m) 
 
b. Jenis-jenis Usaha  
1. Usaha Positif  
Usaha positif adalah usaha yang dilakukan gaya pada suatu benda dan benda tersebut 




W = F X s …………………………….. (1.1) 
 
Gambar 2.1 Usaha Positif  
 
 
2. Usaha Negatif 
Usaha negatif adalah usaha yang dilakukan gaya pada suaatu benda dan benda 
tersebut bergerak berlawanan dengan arah gaya tersebut. 
W = -F X s ……………………………. (1.2) 
 
Gambar 2.2 Usaha Negatif 
 
 
3. Usaha Nol 
Usaha nol adalah yang terjad apabila arah gaya tega lurus dengan arah perpindahan. 
Besarnya usaha yang dilakukan adalah nol. 
W = 0 ……………………………… (1.3) 
Sebagai contoh adalah seseorang membawa benda dengan menggunakan tangan, ini 
berarti bahwa arah gaya untuk menahan benda adalah ke atas, kemudian orang tersebut 
berjalan ke depan berati arah gaya adalah gerak lurus arah gerak.   
 
 
2. Pesawat Sederharna 
Pesawat sederhana adalah alat yang digunakan untuk mempermudah dalam melakukan 
kerja atau usaha. Pesawat sederhana juga dapat mengubah besar gaya seta gerakan benda. Seperti 
yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Hadid ayat 25: 
لقد ارسلٌا رسلٌا با لبيٌت واًس لٌا هعهن الكتب والويس اى ليقى م الٌا ش با لقسط 
ج
واًس لٌا الحد يد فين با ش شد يد وهٌا فع للٌا ش  
ٍ ورسلَ با لغيب اًاهلل قى ي عس يس وليعلن هللا هي  يٌصر 
ع
 
Artinya: “Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata dan 
Kami turunkan bersama mereka Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. 
Dan Kmai menciptakan besi yang mempunyai kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi manusia, 
dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun 
(Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat, Maha Perkasa.  
Ayat di atas menjelaskan bahwa besi adalah karunia dari Allah yang digunakan dalam 
membela agama Allah SWT. dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. Besi merupakan benda 
yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari yang dapat ditemukan pada linggis, palu, sekop 
dan lain sebagainya yang termasuk dalam pesawat sederhana.  
a. Macam-macam pesawat sederhana  
1. Tuas atau Pengungkit 
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Tuas atau pengungkit merupakan pesawat sederhana yang sudah tidak asing lagi 
bagi kita. Tuas telah digunakan oleh manusia untuk mempermudah pekerjaannya sejak 
jaman pra sejarah. Tuas biasa digunakan untuk mempermudah mengungkit atau 
memindahkan beban dengan cara memperbesar gaya yang diberikan. Tuas terdiri atas 
sebuah batang yang berputar pada sebuah titik tetap yang disebut titik tumpu. Contoh 
tuas yang paling sederhana adalah sebuah tongkat. 
Tuas dibedakan menjadi tiga, yaitu tuas jenis pertama, tuas jenis kedua, dan tuas 
jenis ketiga. Ketiga jenis tuas tersebut didasarkan pada posisi sistem kerjanya.  
a. Tuas jenis pertama 
Posisi titik tumpu sistem kerja tuas jenis pertama berada diantara beban dan 
kuasa. Tuas jenis ini bekerja dengan memperbesar gaya yang diberikan. Contoh tuas jenis 
pertama adalah palu cakar dan gunting.  
 
Gambar 2.3 Tuas Tenis Pertama  
 
b. Tuas jenis kedua  
Pada tuas jenis kedua, titik beban berada diantara titik tumpu dan titik kuasa. 
Contohnya, pembuka tutup botol dan gerobak dorong.  
 
Gambar 2.4 Tuas Jenis Kedua 
 
c. Tuas jenis ketiga 
Titik kuasa pada tuas jenis ini berada diantara titik tumpu dan titik beban. Tuas 
jenis ketiga dijumpai pada lengan tangan yang sedang digunakan untuk memegang 
benda. Misalnya, tangan yang sedang memegang gelas air minum, sumpit, mie, dan 
steples. Tuas jenis ketiga bekerja dengan cara memperbesar gerakan. 
 




Persamaan yang berlaku paa tuas adalah sebagai berikut: 
 




  = 
    
 
Keterangan: 
W= berat beban (N) 
F= gaya/kuasa (N) 
Ib= panjang lengan beban (m) 
Ik= panjang lengan kuasa 
KM=  keuntungan mekanis  
 
 
b. Katrol  
Suatu alat yang dapat mengubah gaya angkat menjadi gaya tarik disebut katrol. Katrol 
dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu katrol tetap, katrol bergerak, dan katrol takal. 
1. Katrol tetap 
Katrol tetap adalah katrol yang kedudukannya selalu tetap disuatu tempat seperti 
pada gambar 
 
Gambar 2.6 Katrol Tetap 
  
Bagian-bagian katrol adalah  
Fb= gaya beban 
Fk= gaya kuasa 
Ib=OA= lengan beban 
Ik=OB= lengan kuasa 
 
Katrol berfungsi untuk membelokkan gaya sehingga berat beban tetap sama 
dengan gaya kuasanya tetapi dapat dilakukan dengan midah. Keuntungan mekanis katrol 
tetap sama dengan satu. Katrol tetap digunakan untuk menimba air. Keuntungan mekanis 
katrol tetap dapat dirumuskan: 







2. Katrol bergerak tunggal  
Katrol tunggal bergerak adalah katrol yang bila sedang bekerja kedudukannya 
selalu berpindah tempat mengikuti gerak benda.  
Titik tumpu katrol tunggal bergerak dititik A. Lengan beban Ib adalah jarak AO 
dan lengan kuasa Ik adalah jarak AB. Berat beban adalah Fb dan gaya kuasa (F) 





Gambar 2.7 Katrol Bergerak  
 










Adapun besar gaya kuasa yang harus dilakukan untuk mengangkat beban adalah: 
FkIk = FbIb 




   
3. Katrol ganda 
Katrol ganda adalah beberapa katrol yang dirangkai seperti pada gambar dibawah 
dan pada umumnya digunakan untuk mengangkat benda-benda yang berat. Katrol 
gabungan dapat memiliki keuntungan mekanik yang besar. Keuntungan mekanik  
katrol gabungan sama dengan jumlah tali yang menyokong berat beban. 
 
Gambar 2.8 Katrol Ganda  
 
4. Bidang miring  
Rumus bidang miring dibentuk dari perpaduan antara gaya kuasa, berat benda, 
tinggi, dan panjang bidag miring. Perhatikan skema berikut. 
 
Gambar 2.9 Benda Dibidang Miring  
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Beberapa contoh alat yang bekerja berdasarkan prinsip bidang miring, antara lain kapak, 













h=tinggi tumpuan bidang miring (m) 
s=panjang bidang miring (m) 
w= berat beban (N) 
KM= keuntungan mekanis 
 
Adapun besar usaha yang dilakukan pada bidang miring dapat dihitung dengan rumus: 
W= F .S 
W= usaha (Joule) 
F= gaya/kuasa (N) 
S= panjang bidang miring (m)  
5. Roda dan poros 
Roda dan poros merupakan pesawat sederhna yang terdiri atas sebuah roda berputar 
dihubungkan dengan subuah poros yang dapat berputar bersama-sama. Roda dan poros 
berfungsi memperbesar kecepatan dan gaya.Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
An‟am ayat 142: 
 
اخطى تالشيطي, اًلَ لكن عدوهبيي ال و هي االًعا م حوى لَ وفر شا,كلى اهوا رزقاكن هللا وال تتبعى  
Artinya: “Dan di antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan pengangkut beban dan 
ada (pula) yang untuk disembelih. Makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata 
bagimu.” 
Ayat di atas menjelaskan bahwa hewan ternak yang dijadikan pengangkut yaitu dapat 
dijadikan delmanyang merupakan alat bantu untuk mengangkut benda-bendaa yang akan 
mempermudah pekerjaan manusia.  
Keuntungan mekanis yang diperoleh dari roda berporos dapat dituliskan dengan 
menggunakan persamaaan berikut: 
Km = 
              
               
 
Contoh roda dan poros antara lain motor, mobil, kursi roda. 
 
H. Penelitian Yang Relevan  
1. Penelitian dengan model DBUS (Discovery Based Unity Of Science) 
a. Nur Khasanah, dengan hasil penelitiannya bahwa Model DBUS dapat memberdayakan 
PRB dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam mengerjakan kuis sebesar 
84,2%.
24
  Terdapat perbedaan pada penelitian ini dengan permasalahan yang akan diteliti 
dimana perbedaan ini terletak pada kemampuan berbikir kritis peserta didik.  
b. Nur Khasanah, Sajidan, dkk, dengan hasil penelitiannya yaitu, melalui model DBUS 
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dengan menjelajahi dan mengamati 
sekitarnya serta dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan keyakinan 
keagamaan pribadinya.
25
 Perbedaan penelitian ini terletak pada kegiatan peserta didik 
yang melakukan pengamatan atau pemrosesan data di lingkungan sekolah.  




Khasanah, Prayitno, and Walid.,Loc.Cit 
22 
 
2. Penelitian dengan pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society) 
a. Putri Yanuarita Sutikno dan Novi Setyasto, Hasil pengamatan menunjukkan adanya 
peningkatan skor rata-rata aktivitas peserta didik dengan pertemuan pertama sebesar 32,2 
(sangat tinggi), dan pada pertemuan kedua sebesar 33,8 (sangat tinggi). Perangkat 
pembelajaran efektif untuk meningkatkan aktivitas peserta didik.
26
 
b. Abdul Ghofur dan Nahdia Rupawanti Basuki Raharjo, dengan hasil analisis data 
menunjukkan bahwa ada pengeruh yang signifikan antara kelompok yang dibelajarkan 
dengan pendekatan 5E dan  pendekatan SETS  terhadap kemampuan berpikir kritis 
dengan nilai sebesar 73,11 dan 61,90.
27
 
c.  Ahmad Khoiri dkk, Dengan hasil penelitiannya yaitu siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan pendekatan SETS memperoleh nilai prestasi belajar fisika lebih 
tinggi dibandingkan kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
28
 
d. Maretha Fitria dkk, Dengan hasil penelitiannya yaitu pendekatan CTL berbasis SETS 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik sebesar 17% dengan nilai rata-




e. Desy Ria Pratama dkk, Dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan 
modul berpengaruh terhadap hasil belajar dan kemandirian peserta didik.
30
 
f. Zunieha dkk, Dengan hasil penelitiannya bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
afektif dan psikomotorik peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi 




I. Kerangka Pikir  
Berdasarkan latar belakang masalah dan berpedoman pada teori yang telah diuraikan 
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran DBUS 
(Discovry Based Unity Of Science) dengan pendekatan SETS terhadap kemampuan berpikir kritis 
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J. Hipotesis  
Terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Hipotesis Statistik  
H0 : μ1 = μ2  Pembelajaran model  DBUS (Discovery Based Unity Of Science) dengan 
pendekatan SETSmemberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 
SMP/MTs. 
H1 : μ1 ≠ μ2  Pembelajaran model  DBUS (Dicovery Based Unity Of Science) dengan 
pendekatan SETS tidak memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis  peserta 
didik SMP/MTs.  
 
2. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis penelitian merupakan hipotesis yang berisi jawaban tentang antar variabel yang 
sesuai dengan teori. Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah: 
“Adanya pengaruh model pembelajaran DBUS (Discovery Based Unity Of Science) dengan 











Kemampuan Berpikir Kritis 
Materi Usaha dan Pesawat 
Sederhana  
 








Pembelajan  DBUS dengan 
pendekatan SETS  
Tes Pretest – Posttest 
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian di MTs Hasanuddin Bandar Lampung. 
2. Waktu Penelitian  
Peneliti melaksanakan penelitian pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. 
B. Metode Penelitian dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang diartikan sebagai cara yang 
digunakan untuk mengukur teori tertentu dengan meneliti keterkaitan antara variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Sebagaimana definisi penelitian kuantitatif di artikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis dan bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
32
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen yang menggunakan dua kelas 
yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.
33
 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonrandomized control group 
pretest-posttest desain. Dua kelas yang dianggap sama dalam semua aspek yang relevan dan 
perbedaan hanya terdapat dalam perlakuan. 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis
34
 
Kelompok Pretest perlakuan Posttest 
Eksperimen Y1 X1 Y2 
Kontrol Y1 X2 Y2 
 
Keterangan: 
Y1: Hasil pretest kelas eksperimen sebelum diberikan pembelajaran   menggunakan  model 
DBUS dengan pendekatan SETS 
Y1: Hasil prestest kelas kontrol  
X1: Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan model DBUS dengan 
pendekatan SETS  
X2: Perlakuan terhadap kelas kontrol menggunakan pembelajaran kooperatif  
Y2: Hasil Posttest kelas eksperimen setelah diberikan  perlakuan menggunakan model DBUS 
dengan pendekatan SETS  
Y2: Hasil posstest kelas kontrol 
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C. Definisi Operasional  
Definisi opersional bertujuan untuk mengoperasionalkan variabel penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian, diantaranya yaitu: 
1. Model pembelajaran DBUS (Discovery Based Unity Of Science) merupakan model 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 
bejalar peserta didik secara konstruktif.
35
 Dengan menggunakan pendekatan SETS 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta dapat membantu peserta 
didik  membuka wawasan tentang hakikat pendidikan IPA yang dikaitkan dengan 
lingkungan, teknologi dan masyarakat.
36
 
Pada model pembelajaran ini terdapat  enam tahap pembelajaran yaitu; Stimulation  
Using Lokal Wisdom, Problem Statement, Obsevation & Data Collection, Data Processing, 
Verification base on Religion, Generalization  Awareness. 
Model pembelajaran DBUS dengan pendekatan SETS yang dilakukan dalam penelitian 
ini akan diukur dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.  
2. Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah skill kognitif yang memungkinkan seseorang 
menganalisis suatu permasalahan, pertanyaan atau fenomena agar dapat membuat sebuah 
keputusan dengan baik.
37
 Terdapat beberapa indikator kemampuan berpikir kritis meliputi, 
memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar menyimpulkan, memberi 
penjelasan lebih lanjut dan mengatur  strategi dan teknik.
38
 Dalam penelitian ini indikator 
kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan dalam penelitian  yaitu memberikan 
penjelasan sederhana dengan sub indikator yaitu memfokuskan pertanyaan, bertanya dan 
menjawab, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih 
lanjut dan mengatur strategi dengan sub indiktor berinteraksi dengan orang lain dan 
menentukan suatu tindakan. Indikator yang dipilih ini disesuaikan dengan tahapan model 
pembelajaran yang digunakan yaitu model DBUS (Discovery Based Unity Of Science). 
Kemampuan berpikir kritis akan diukur dengan menggunakan instrumen tes berupa soal tes 
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang akan diberikan kepada peserta didik 
berupa soal essay. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan (treatment) dan semua tindakan 
yang dipakai untuk mempengaruhi hasil eksperimen.
39
 Hal yang penting kita cermati bahwa 
variabel atau variabel penelitian merupakan faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau 
gejala yang akan diteliti.
40
 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu, variabel bebas 
(x) dan variabel terikat (y): 
1. Variabel Bebas ( X ) 
Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi adanya perubahan atau 
tidaknya pada variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model 
pembelajaran Discovery Based Unity Of Science (DBUS) dengan pendekatan Science, 
Environment, Teckhnology and, Society (SETS) 
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2. Variabel Terikat  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas sehingga 
diketahui ada atau tidaknya perubahan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan berpikir kritis peserta didik  SMP/MTs.  
 
E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
1. Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti.
41
 Jadi populsi adalah 
keseluruhan dari objek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs Hasanuddin Bandar 
Lampung. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
42
 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas. Satu kelas 
sebagai kelas eksperimen (menggunakan model pembelajaran DBUS dengan pendekatan 
SETS) yaitu kelas VII B dan satu kelas sebagai kelas kontrol (menggunakan model 
pembelajaran kooperatif) yaitu kelas VII A. 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
43
 Penelitian ini dalam 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampel random sampling. Teknik ini mengambil 
sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi tersebut.  
 
F. Teknik Pengambilan Data  
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah: 
1. Tes  




Penelitian ini menggunakan tes berupa soal essay atau uraian yang digunakan sebagai 
pengukur kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Tujuan dari penggunaan tes essay 
adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menganalisis 
dan mengevaluasi suatu permasalahan.  
2. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 
secara langsung maupun tidak tentang hal yang diamati dan mencatatnya pada lembar 
observasi.(Yuberti, 2017) 
Observasi yang dilaksanakan dakam penelitian ini yaitu untuk mengamati bagaimana 
proses pembelajaran secara online/daring terkait keterlaksanaan model pembelajaran yang 
digunakan peneliti.  
 
G. Instrumen Penelitian  
Instrumen merupakan salah satu peran penting untuk menjaring hasil pembelajaran.
45
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 






Sugiono. Op.Cit. h. 81 
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1. Tes  
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini sebagai alat untuk mengukur tingkat 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Instrumen tes yang digunakan peneliti berupa soal 
uraian atau essay. Pengembangan instrumen diawali dengan penentuan batasan materi, 
jumlah butir soal, kisi-kisi soal, pembuatan soal yang berdasarkan indikator berpikir kritis, 
menentukan landasan skor nilai, uji coba soal untuk mengetahui kevalidan, daya pembeda 
dan reabilitasnya serta  taraf kesukaran soal. 
 
Tabel 3.2 Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis
46
 




Tidak menulis yang diketahui dan yang 
ditanyakan 
0 
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 
dengan tidak tepat  
1 
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat 
atau yang ditanyakan saja dengan tepat 
2 
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat 
tetapi kurang lengkap 
3 
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 





Tidak membuat model matematika dari soal 
yang diberikan 
0 
Membuat model matematika dari soal yang 
diberikan tetapi tidak tepat 
1 
Membuat model matematika dari soal yang 
diberikan dengan tepat tanpa memberikan 
penjelasan 
2 
Membuat model matematika dari soal yang 
diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan 
dalam penjelasan 
3 
Membuat model matematika dari soal yang 
diberikan dengan tepat dan memberikan 
penjelasan yang benar dan lengkap 
4 
Menyimpulkan  Tidak menggunakan strategi dalam 
menyelesaikan soal 
0 
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan 
tidak lengkap dalam menyelesaikan soal 
1 
Menggunakan strategi yang tepat dalam 
menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap atau 
menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi 
lengkap dalam menyelesaikan soal 
2 
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Indikator Keterangan Skor 
Menggunakan strategi yang tepat  dalam 
menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan 
kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan  
3 
Menggunakan strategi yang tepat dalam 
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 





Tidak membuat kesimpulan 0 
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan 
tidak sesuai dengan konteks soal 
1 
Membuat kesimpulan yang tidak tepat 
meskipun disesuaikan dengan konteks soal 
2 
Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai 
dengan konteks soal tetapi tidak lengkap 
3 
Membuat kesimpilan dengan tepat sesuai 
dengan konteks soal dan lengkap 
4 
Mengatur strategi 
dan taktik  
Tidak memberikan jawaban 0 
Memberikan jawaban sederhana tidak disertai 
alasan 
1 
Memberikan jawabab jelas tidak disertai alasan 2 
Memberikan jawaban disertai alasan tetapi 
alasan tidak dapat dipahami 
3 




Adapun cara perhitungan nilai persentase adalah sebagai berikut: 
 
 Nilai persentase = 
              
             
 x 100% 
Dengan kriteria kemampuan berpikir kritis sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis
47
 
No. Persentase Kategori 
1.  81-100 Sangat Baik 
2.  61-80 Baik 
3.  41-60 Sedang 
4.  21-40 Buruk 
5.  0-20 Buruk Sekali 
 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Validitas  
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rx: Koefisien korelasi skor item dengan skor total 
N: Jumlah peserta  
∑x: Jumlah skor item 
∑y: Jumlah skor total 
∑xy: Jumlah perkalian skor item dengan skor total 
∑x
2
: Jumlah skor kuadrat item 
∑y
2
: Jumlah Skor Kuadrat Total  
 
2. Daya Pembeda  













DB: Daya Pembeda  
BA: Rat-rata skor siswa kelompok atas suatu butir  
BB: Rata-rata skor siswa kelompok bawah suatu butir  
JA: Jumlah skor ideal  suatu butir 
JB: Jumlah skor ideal suatu butir  
Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda
50
 
Nilai D Interpretasi 
D ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < D ≤ 0,40 Cukup Baik 
0,40 < D ≤ 0,70 Baik 
0,70 < D ≤ 1,00 Sangat Baik 
 
3. Taraf Kesukaran  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang 
terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk mempertingi usaha memecahkannya. 
Sebaliknya, soal yang terlalu sukar akan mengakibatkan peserta didik menjadi putus asa dan 
tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Taraf kesukran 









P = indeks kesukaran 
B = Banyaknya pesrta didik yang menjawab soal dengan benar 
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Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran
52
 
No. Nilai P Kategori Tingkat Kesukaran 
1.  0 Sangat Sukar 
2.  0 < P ≤ 0,30 Sukar 
3.  0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
4.  0,71 < P ≤ 1,00 Mudah 
5.  1 Sangat Mudah 
 
4. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan kesesuaian antara data yang diperoleh 





   
) (
       




r11: reliabilitas instrumen secara keseluruhan  
P: Populasi subjek yang menjawab item dengan benar 
q: Populasi subjek yang menjawab salah (1 –P ) 
∑Pq: Jumlah hasil perkalian P dan q 
n: Banyaknya item 
St: Standar deviasi dari tes  
Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas 
No.  Reliabilitas Kriteria 
1.  0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
2.  0,61 – 0,80 Tinggi 
3.  0,41 – 0,60 Sedang 
4.  0,21 – 0,40 Rendah 
5.  0,00 – 0,21 Sangat Rendah 
 
I. Uji Prasyarat Analisis 
1. Gain Ternormalisasi  
Gain adalah nilai atau skor aantara pretest dan posttest. Berdasarkan nilai gain ini dapat 
dilihat peningkatan kemampuan peserta didik dari sebelum pembelajaran dan setelah 
pembelajaran. Dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
G = 
           




                                                             
51
Mujianto Solichin, „Analisis Daya Beda Soal, Traf Kesukaran, Validitas Butir Soal, Interpretasi Hasil Tes Dan 
Validitas Ramalan Dalam Evaluasi Pendidikan‟, Jurnal Manajemen & Pendidikan Islam, 2.2 (2017), 197. 
52
Bagiyono, „Analisis Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda Butir Soal Ujian Pelatihan Radiografi Tingkat 
1‟, Widyanuklida, 16.1 (2017), 3. 
53
Antomi Saregar dan Yuberti, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika Dan Sains 
(Lampung:AURA, 2017). h.125 
31 
 
Tabel 3.7 Kriteria Tingkat N-Gain
54
 
No. Kategori Skor N-Gain Kriteria 
1.  N-gain > 70 Tinggi 
2.  0,30 ≤ N-gain ≤ 0,70 Sedang 
3.  N-gain < 0,30 Rendah 
 
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Langkah –langkah dalam uji Lifefors sebagai berikut:55 
a. Menentukan nilai Z dimana Zi = 
    
 
, dengan X = 
   
 
, s = 
 (    )
   
 
b. Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z 
c. Menentukan s(z) = 
    
 
 
d. Menentukan nilai L = │F(z) – S(z)│ 
e. Menghitung nilai Lhitung = Max │F(z) – S(z)│ 
f. Menentukan nili Ltabel = L(α,n) 
g. Membandingkan Lhitung dan Ltabel, serta membuat kesimpulan. Jika Lhitung ≤ Ltabel, maka Ho 
diteima. Jika Lhitung> Ltabel, maka Ho ditolak  
3. Uji Homogenitas  














(varian 1 tidak sama dengan varian 2 atau tidak homogen) 
b. Bagi data menjadi dua kelompok  
c. Cari varian masing-masing kelompok  
d. Tentukan Fhitung dengan rumus: 
F = 
   
   
 dimana, S2 = 
     (  ) 
  (   )
 
Keterangan: 
F: Homogenitas  
S1
2
: Varian data terbesar 
S2
2
: Varian data terkecil  
e. Menentukan taraf signifikan (α) 




   (dk varian terbesar – 1, dk varian terkecil – 1 ) 
g. Menentukan kriteria pengujian dengan hipotesis: 
Ho: Data Homogen 
Ha: Data tidak Homogen  
Kriteria Pengujian: 
1. Jika Fhitung ≤ maka Ho diterima (homogen) 
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2. Jika Fhitung  ≥ maka Ho diterima (homogen) 
 
J. Uji Hipotesis (Uji-t) 













  dengan, 
S = √
    (     )     (    )
        
 
Kerterangan: 
X1: Nilai rata-rata kelas eksperimen  
X2: Nili rata-rata kelas kontrol  
S: Standar devisi kedua kelas sampel 
S1
2
: Variansi kelas eksperimen  
S2
2
: Variansi kelas kontrol  
n1: Jumlah siswa kelas eksperimen  
n2: Jumlah siswa kelas kontrol  
Dengan kualifikasi sebagai berikut:  
H0 : μ1 = μ2  Pembelajaran model  Discovery Based Unity Of Science(DBUS) dengan 
pendekatan SETSmemberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik SMP/MTs. 
H1 : μ1 ≠ μ2  Pembelajaran model  Discovery Based Unity Of Science(DBUS)dengan 
pendekatan SETS tidak memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir 
kritis  peserta didik SMP/MTs. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Hasil Penelitian  
Penelitian yang dilakukan untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran Discovery Based 
Unity Of Science (DBUS) dengan pendekatan Science, Environment, Technology And, Society 
(SETS) untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Sebelum 
membahas lebih lanjut mengenai hasil penelitian penulis terlebih dahulu akan memaparkan 
gambaran umum penelitian: 
 
Tabel 4.1 Data Pretest-Posttest 
Keterangan Ekperimen Kontrol 
Pretest  Posttest  Pretest  Posttest 
Nilai Tertinggi 15 32 15 21 
Nilai Terendah 8 17 4 8 
Jumlah Nilai Keseluruhan 225 471 210 291 
Rata-Rata  11,84 24,78 11,05 15,31 
 
Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil pretest pada kelas eksperimen dengan nilai tirtinggi 
yaitu sebesar 15 dan nilai terendah sebesar 8 dengan jumlah nilai keseluruhan sebesar 225 serta 
niali rata-rata sebesar 11,84. Sedangkan nilai post-test dengan nilai tertinggi sebesar 32 dan nilai 
terendah sebesar 17 dengan jumlah nilai keseluruhan sebesar 471 serta nilai rata-rata sebesar 
24,78. 
Pada kelas control terlihat bahwa nilai pretest teritingi yaitu sebesar 15 dan nilai terendah 
sebesar 4 dengan jumlah nilai keseluruhan sebesar 210sertanilai rata-rata sebesar 11,05. 
Sedangkan nilai post-test tertinggi yaitu sebesar 21 dan nilai terendah sebesar 8 dengan jumlah 
nilai keseluruhan sebesar 291 serta nilai rata-rata sebesar 15,31.  
 
B. Analisis Data 
1. Uji N-Gain 
Uji N-Gain ini dilakukan untuk mengetahuibagaimana kenaikan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik terhadap materi usaha dan pesawat sederhana. Apakah terdapat selisih 
skror N-Gain antara kelas ekperimen dan kelas kontrol ataupun tidak.  Data hasil pengolahan 
yang diperoleh untuk uji n-gain sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Uji N-Gain 
Kategori Ekperimen Kontrol 
Rata-Rata 0,53 0,16 
Kriteria Sedang Rendah 
 
Berdasarkan tabel4.2uji n-gainmenunjukkan bahwa hasil uji n-gain pada kelas 
eksperimen sebesar 0,53dan uji n-gain pada kelas kontrol sebesar 0,16 dengan demikian 
diketahui bahwa kenaikan kemampuan berpikir kritis peserta didik berkriteria sedang dengan 







2. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah sampelnya normal atau tidak. Uji 
normalitas ini menggunakan uji normalitas liliefors dengan peolehan uji normalitas 
dapatdilihat dari hasil Lhitung Ltabel serta signifikan alfa 0,05 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 
Statistik Kelas eksprimen Kelas kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Lhitung 0,111 0,157 0,081 0,102 
Ltabel 0,195 0,195 0,195 0,195 
Kesimpulan Normal Normal 
 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dengan signifikan 0,05 
pada kelas eksperimen yaitu Lhitung Pretest sebesar 0,111 dan Lhitung posttest sebesar 0,157 
lebih rendah dari Ltabel 0,195. Dengan demikian , diketahui bahwa hasil Lhitung<Ltabel maka 
sampel terdistribusi normal. Pengujian pada kelas kontrol dengan signifikan 0,05 diperoleh 
hasil Lhitung pretest sebesar 0,081 dan Lhitung posttest sebesar 0,102 lebih rendah dari Ltatel yaitu 
0,195. 
Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sampel yang diujikan 
terdristribusi normal. 
 
3. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas ini dilakukan untuk melihat homogen atau tidaknya sampel dengan 
menggunakan uji homogenitas dua varian atau uji fisher. Pengolahan data homogenitas ini 
dilakukan setelah uji normalitas dan data dinyatakan normal. Hasil dari uji homogenitas dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 
Statistik Pretest Posttest 
Ftabel 0,45102 0,45102 
Fhitung 0,455364 1,135465 
Kesimpulan Homogen Homogen 
 
Pada tabel 4.4 hasil uji homogenitas pretest diperoleh Fhitung sebesar 0,45 dan Ftabel 
sebesar 0,45  maka Fhitung < Ftabel sehingga dapat dikatan homogen. Pengujian posttest 
diperoleh Fhitung sebesar 1,13 dan Ftabel sebesar 0,45 maka Fhitung < Ftabel sehingga dapat 
dikatakan homogen.  
  
4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis (Uji t) dilakukan untuk menguji pengaruh satu variabel terhadap varibel 
yang lain dari pemberian perlakuan menggunakan model pembelajaran Discovey Based Unity 
Of Science(DBUS)dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society 
(SETS). Uji t dapat dihitung setelah mengetahui bahwa sampel uji normalitas dinyatakan 
normal dan uji homogenitas sampel dari varian yang homogen, serta telah dilakukan uji N-






Tabel 4.5 Uji-t  






















Berdasarkan tabel 4.5 perolehan hasil uji-t Ttabel mengunakan signifikan 0,05 pada kedua 
kelompok. Kriteria uji hipotesis (uji-t) adalah apabila Thitung lebih besar dari Ttabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Perolehan hasil pada kelas eksperimen dengan Ttabel sebesar 2,028 
dan Thitung sebesar 2,044 sedangkan pada kelas kontrol dengan Ttabel sebesar 2,028 dan Thitung 
sebesar2,044 peneliti dapat melihat bahwa pengujian tersebut Thitung>Ttabel dengan nilai 2,044 
> 2,028  maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan.  
 
5. Hasil Observasi Keterlaksaan Model Pembelajaran  
Berdsarkan perolehan observasi selama kegiatan pembelajaran oleh pedidik terhadap 
peneliti dalam menerapkan model Discovey Based Unity Of Science(DBUS)dengan 
pendekatan Science, Environment, Technology and, Society (SETS).melalui sistem daring 
dengan menggunakan aplikasi watshap, dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:  
 
Tabel 4.6 Observasi Keterlaksanaan Model  
No. Pertemuan ke- Persentase 
1 Pertemuan Pertama  78,46 % 
2 Pertemuan Kedua  80 % 
 
Berdasakan tabel 4.6 menunjukkan bahwa dalam menerapkan model pembelajaran 
Discovery Based Unity Of Science (DBUS) dengan pendekatan Science, Environment, 
Technology and Society (SETS)pada pertemuan kedua dan ketiga masing-masing 
menghasilkan persentase sebesar 78,46 % dan 80 % sehingga, rata-rata persentase dari 
keterlaksanaan model pembelajaran Discovery Based Unity Of Science (DBUS) dengan 
pendekatan Science, Environment, Technology and Society (SETS)sebesar 80 %.  
 
C. Pembahasan  
Penelitian dilakukan di MTs Hasanuddin Bandar Lampung. Peneliti mengambil variabel 
terikat untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII semester ganjil 
2020/2021 pada materi usaha dan pesawat sederhana. Sampel yang digunakan peneliti secara 
randem yaitu kelas VIII A sebagai kelas ekspeimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol yang 
masing-masing terdiri dari 26 peserta didik. Namun, saat peneliti melakukan pembelajaran 
online/daring peserta didik yang aktif mengikuti pembelajaran hanya 19 orang setiap kelasnya, 
dikarenakan sarana dan prasarana yang belum mencukupi peserta didik untuk melakukan 
pembelajaran secara online. Terlebih lagi banyak sebagian peserta didik yang tinggal di Pondok 
Pesantren Hasanuddin yang tidak jauh dari lokasi sekolah. Jadi, beberapa peserta didik hanya 





mengikuti pembelajaran online yang dilakukan saat pandemi ini. Dan beberapa peserta didik 
mengikuti pembelajaran online dengan baik dan mengumpulkan tugas secara online yang dikirim 
memalui WhatsApp Grup atau langsung dikirimkan ke nomor WhatsApp peneliti.  
Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran Discovey Based Unity Of Science(DBUS)dengan pendekatan  Science, 
Environment, Technology and, Society (SETS) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada materi usaha dan pesawat sederhana.  
Penelitian ini berlangsung pada masa pandemi covid-19 maka, kegiatan belajar mengajar 
digantikan dengan pembelajaran secara online dengan menggunakan media atau aplikasi yang 
memadai. Peneliti menggunakan aplikasi whatsApp untuk membantu proses pembelajaran. 
Mengingat bahwa ada sebagian besar peseta didik yang tinggal di pondok maka tidak semua 
peserta didik dapat mengikuti pembelajaran secara daring dan hanya perakilan saja tetapi, pada 
saat pengumpulan tugas peserta didik dapat mengumpulkan tugas tersebut secara langsung ke 
sekolah atau secara online melalui grup yang telah dibuatkan atau bisa langsung dikirim ke 
peneliti.  
Pertemuan pertama peneliti melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada peseta didik 
dengan memperkenalkan diri kepada peserta didik agar pelaksanaan pembelajaran selanjutnya 
tidak canggung dengan hadirnya guru baru setelah itu, peneliti memberikan kesempatan kepada 
peseta didik untuk mengisi absen sekaligus memperkenalkan diri masing-masing. Selanjutnya 
peneliti memberikan arahan kepada peserta diidik untuk mempelajari materi usaha dan pesawat 
sederhana yang selanjutnya akan diberikan pretest. Diberikannya pretest untuk melihat 
bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi yang akan diberikan.Peneliti 
memberikan waktu untuk mengerjakan pretest tersebut sampai sore, dikarenakan pembelajaran 
dilaksanakan secara online. Hal tersebut diberikan baik di kelas eksperimen ataupun dikelas 
kontrol, yaitu tes essay yang sama, karena mengingat jadwal bahwa pelajaran IPA pada kelas 
VIII berlangsung di hari yang sama. Rata-rata nilai pretest yang diperoleh pada kelas eksperimen 
sebesar3.28 dan kelas kontrol sebesar3.07, terlihat pada diagram di bawah ini: 
Berikut merupakan hasil pretest kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum diberikan 
perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Discovey Based 
Unity of Science(DBUS)dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society 
(SETS), dan pada kelas kontrol  menggunakan model pembelajaran Dicovery Learning. Hasil tes 
dari salah satu peserta didik dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
a. Pretest kelas eksperimen 







Berdasarkan gambar di atas pada kelas eksperimen diketahui bahwa, peserta didik 
belum mampu menjawab pertanyaan yang diberikan pleh peneliti dan dapat dilihat bahwa 
kemampuan awal yang dimiliki peserta didik masih rendah.  
 
b. Pretest kelas control  
Hasil pretest salah satu peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berlikut:  
 
 
Berdasarkan gambar di atas pada kelas kontrol diketahui bahwa, peserta didik juga 
masih belum mampu menjawab pertanyaan yang diberikan pleh peneliti dan dapat dilihat 
bahwa kemampuan awal yang dimiliki peserta didik masih rendah.  
 
Berikut adalah diagram hasil pretest kelas eksperimen dan kelas control, dapat dilihat pada 







Diagram 4.1 Nilai Pretest Kelas Eksperimn dan Kelas Kontrol  
 
 
Pertemuan kedua, peneliti menerapkan model pembelajaran Discovery Based Unity Of Scince 
(DBUS) dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society (SETS) pada kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol peneliti menggunakan model discovery learning. Peneliti 
memberikan kesamaan materi pada kedua kelas yang digunakan yaitu materi usaha dan pesawat 
sederhana. 
Pada pertemuan kedua, peneliti tidak menggunakan aplikasi zoom meeting dikarenakan 
melihat kondisi peserta didik yang banyak tinggal di pondok sehingga peneliti hanya 
menggunakan whatsApp grup untuk melakukan pembelajaran. Peneliti memulai pembelajaran 
dengan pembukaan yaitu mengucapsalam, memberikan format absensi peserta didik, menanyakan 
kabar, serta memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik. Peneliti selanjutnya memberikan arahan kepada peserta didik bahwa 
pada pertemuan ini peneliti akan mengirimkan link video pembelajaran terkait materi di grup 
whatsAppagar peserta didik dapat lebih memahami materi yang diajarkan.Sebelum peneliti 
mengirimkan link videonya, peneliti memberikan pertanyaan terlebih dahulu kepada peserta didik 
seperti “Apa itu usaha, Apa yang kalian ketahui tentang pesawat sederhana?” Peneliti memberi 
waktu untuk peserta didik untuk melihat video pembelajaran tersebut dan mempersilah kan jika 
ada pertanyaan yang kurangjelasdalam video tersebut. 
Selanjutnya, pada pertemuan ketiga, peneliti masih menggunakaan aplikasi whatsAppgrup 
untuk melakukan pembelajaran secara online/daring. Pada pertemuan ketiga peneliti memulai 
pemebalajaran pembukaan yaitu mengucapsalam, memberikan format absensi peserta didik, 
menanyakan kabar, serta memberikan apersepsi dan motivasi kepada peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Peneliti mengajak peserta didik untuk mebahas 
materi dan mengaitkan adakah yang berkaitan dengan ayat Al-Qur’an atau Hadist. Peneliti 
memberikan contoh yang ada kaitannya dengan materi pasawat sederhana dalam Q.S Al-Hadid 
ayat 25 yang artinya “Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan buktu-bukti yang 
nyata dan Kaami turunkan bersama mereka Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat 
berlaku adil. Dan Kami menciptakan Besi yang mempunyai kekuatan hebat dan banyak manfaaat 
bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-
Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat, Maha Perkasa.” 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa apa yang ada di AL-Qur’an ada kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Hubungan antara keduanya yaitu menjelaskan bahwa besi adalah karunia 
Allah yang digunakan dalam membela agama Allah SWT. dalam memenuhi kebutuhan hidup 
manusia. Besi merupakan benda yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 






Pertemuan keempat sekaligus pertemuan terakhir, peserta didik diberikan Post-test dengan 
soal tes yang sama. Post-test dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berikut merupakan hasil Postest kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan 
perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Discovey Based 
Unity of Science(DBUS)dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society 
(SETS), dan pada kelas kontrol  menggunakan model pembelajaran Dicovery Learning. Hasil tes 
dari salah satu peserta didik dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
a. Posttest  kelas eksperimen 
Hasil posttest salah satu peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 
berlikut: 
 
Berdasarkan gambar di atas pada kelas eksperimen diketahui bahwa, peserta didik 
sudah menunjukkan peningkatan yang signifikan dan peserta didik sudah mampu 
menjawa pertanyaan yang sama dengan soal pretest sebelumnya dengan baiksetelah 
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Discovey Based Unity of 
Science(DBUS)dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society 
(SETS).  
b. Posttest kelas control  
Hasil posttest salah satu peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada gambar berlikut: 
 
Berdasarkan gambar di atas pada kelas kontrol diketahui bahwa, peserta didik sudah 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dan peserta didik sudah mampu menjawa 
pertanyaan yang sama dengan soal pretest sebelumnya dengan baiksetelah diberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran Discovey Learning.  
Hasil yang diperoleh dari kelas eksperimen rata-rata posttes sebesar 6.88 dan rata-rata nilai 








Diagram 4.2 Nilai Post-Test Ekperimen dan Kontrol 
 
Berdasarkan hasil posttes peserta didik dari kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen memiliki nilai lebih tinggi untuk kemampuan berpikir kritisnya dibandingkan kelas 
kontrol. 
Berdasarkan hal tersebut model Discovery Based Unity of Scince (DBUS) dengan pendekatan 
Science, Environment, Technology and, Society (SETS) mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kriti speserta didik. Model pembelajaran Discovery Based Unity of Scince (DBUS) 
dengan Pendekatan Science, Environment, Technology and, Society (SETS) dengan enam langkah 
yaitu Stimulation Using Local Wisdom, Problem Statement, Observation & Data Collection,Data 
Processing, Verification Base on Religion, Generalization Awareness.  
Tahap Stimulation Using Local Wisdom dengan pendekatan Society, Pendidik mengarahkan 
peserta didik untuk melakukan pengenalan terhadap lingkungan masyarakat sekitar atau tempat 
tinggal masing-masing peserta didik dengan mengamati atau mendeskripsikan kejadian-kejadian 
atau permasalahan yang ditemui dilingkungan tersebut secara langsung terkait materi Usaha dan 
Pesawat Sederhana seperti mengamati saat seseorang sedang mendorong mobil yang sedang 
mogok atau mengamati pekerja yang sedang bekerja di proyek bangunan yang biasanya banyak 
menggunakan alat pesawat sederhana, seperti katrol dan yang lainnya.  
Tahap Problem Statement dengan pendekatan Science dan Society, pendidik menyampaikan 
informasi agar peserta didik dapat melakukan kegiatan menemukan, merumuskan masalah yang 
mengacu pada persoalan yang terdapat di lingkungan masyarakat sekitar terkait materi. Peserta 
didik melakukan kegiatan tersebut bias dengan berkelompok dengan teman ataupun individu, 
dikarenakan pembelajaran yang dilakukan secara daring. 
Tahap Observation & Data Collection dengan pendekatan  Science, Setelah menemukan atau 
merumuskan masalah yang terdapat dalam lingkungan sekitar terkait materi yang dipelajai, 
Peneliti menginformasikan kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan terkait materi, 
mengolah data atau mencatat hasil pengamatan  dan mengkomunikasikannya dengan peneliti dan 
teman yang lain.  
Tahap Data Processing dengan pendekatan Science dan Technology, peneliti mengarahkan 
peserta didik untuk memanfaatkan konsep fisika dalam bentuk teknologi (membuat media atau 
alat peraga pesawat sederhana). 
Tahap Verification Base on Religion dengan pendekatan Science, Peneliti mengajak peserta 
didik untuk berdiskusi terkait materi Usaha dan Pesawat Sederhana dengan ayat Al-Qur’an atau 
Hadist yang ada hubungannya dengan kegiatan yang dilakukan di lingkungan sekitar. 
Tahap Generalization Awareness dengan pendekatan Science, Peneliti memberikan penguatan 
dan pendapat terkait konsep yang telah dipelajari secara ilmiah atau secara singkat dan jelas agar 





pengaturan diri, mereview, membuat kesimpulan  dan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan secara daring.  
Peneliti menggunakan model pembelajaran seperti biasanya yaitu model Discovery Learning 
untuk kelas kontrol. Proses belajar kelas control dalam penelitian ini peneliti melihat bahwa 
peserta didik dalam merespon penjelasan atau pertanyaan dari peneliti melalui grup WhatsApp 
masih kurang. Pendidik menejelaskan materi melalui video pembelajaran dan peserta didik 
dengan kelompoknya melakukan diskusi dengan topic yang sama dengan kelas eksperimen dan 
membuat kesimpulan berupa foto yang dikirimkan di whatsappgrup. 
Dari hasil penelitian sebelumya yang menggunakan model Discovery Based Unity of 
Scince(DBUS) menyatakan bahwa degan menerapkan model pembelajaran DBUS ini peserta 
didik dapat belajar secara kontruktif, lebh bermakna dan dapat menerapkan dari masing-masing 
sintak dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
keyakinan agama pribadi siswa. Sampel penelitan yang digunakan adalah 101 mahasiswa dan dua 
dosen biologi dari UIN Walisongo Semarang, 94 mahasiswa dan dua dosen biologi UIN Sunan 
Klijaga Yogyakarta, menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis interaktif reduksi data, 
data persentasi, dan penarikan kesimpulan. (Nur Khasanah, 2019) 
Pada penelitian saat ini, peneliti menggunakan model Discovery Based Unity of 
Scince(DBUS) dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society (SETS) yang 
menyatakan bahwa dengan menerapkan model DBUS peserta didik mampu belajar dengan 
menerapkan beberapa sintak dalam proses pemelajaran yang dilaksanakan secara daring. Peserta 
didik mampu merangsang ketertarikan belajar yang dilihat dari hasil analisis data sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery Based Unity of Scince(DBUS)dengan 
pendekatan Science, Environment, Technology and, Society (SETS)dapat memberi pengaruh 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis paserta didik. Pada penelitia ini sampel yang 
digunakan peneliti yaitu peserta didik MTs Hasanuddin Bandar Lampung, menggunakan 
penelitian kuantitatif, dengan pengujian trs berupa soal essay. 
Berdasarkan hasil tes yang didapatkan diketahui bahwa, rata-rata nilai kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan model Discovery Based Unity of 
Scince(DBUS)dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society (SETS) lebih 
besr dibandingkan rata-rata nilai kelas control yang menggunakan model Discovery Learning. 
Hasil rata-rata nilai dari Posttest kedua kelas tersebut jika dibandingkan dengan nilai rata-rata 
pretest, maka terlihat jelas dari kedua kelas mendapatkan peningkatan kemampuan berpikir kritis 
setelah diberikan perlakuan model pembelajaran.  
Hasil pretest-posttest yang diperoleh digunakan sebagai perhitungan N-Gain untuk melihat 
peningkatan atas perlakuan yang telah dilakukan pada kelompok eksperimen maupun kelas 
kontrol. Nilai N-Gain pada kelas eksperimen yaitu 0,53dan nilai N-Gain kelas kontrol yaitu 0,16 
dengan demikian, berdasarkan hasil N-Gain kelas eksperimen dengan menerapkan model 
pembelajaran  Discovery Based Unity of Scince (DBUS) dengan pendekatan Science, 
Environment, Technology and, Society (SETS) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  
Selain itu, diperkuat juga dengan Uji-t bahwa terdapat adanya pengaruh dari penerapan model 
pembelajaran Discovey Based Unity of Science (DBUS) dengan pendekatan Science, 
Environment, Technology and, Society (SETS). Hasil perhitungan uji-t sebesar Thitung>Ttabel 
yaitu 2, 03> 2, 04. Maka dapat simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dikarenakan 
rata-rata dari peserta didik tinggal dipondok pesantren Hasanuddin yang tidak setiap waktu bisa 
mengikuti pembelajaran secara online. Keterlaksanaan model Discovery Based Unity of Scince 
(DBUS) dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society (SETS) belum 
sepenuhnya terlaksana, dikarenakan saat penelitian menggunakan model ini masih dalam kondisi 
pandemi covid-19. Sehingga, beberapa sintak yang ada dalam model pembelajaran tersebut tidak 





Berdasarkan sintak pada model pembelajaran Discovery Based Unity of Scince (DBUS) 
dengan pendekatan Science, Environment, Technology and, Society (SETS) mampu merangsang 
ketertarikan belajar peserta didik dilihat dari hasil analisis data sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Discovery Based Unity of Scince (DBUS) dengan pendekatan 
Science, Environment, Technology and, Society (SETS) dapat member pengaruh untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebu tmampu ditunjukkan pada 
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelaas eksperimen lebih besar 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa:Model pembelajaran Discovery Based Unity Of Scince (DBUS) dengan pendekatan 
Science, Environment, Technology and, Society (SETS) berpengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini berlandaskan pada hasil uji hipotesis yang 
telahdidapatkan dengan menggunakan Uji-t pada microsoft exel dengan nilai Thitung>Ttabel 
yaitu 2,04 > 2,03, yang artinya Ho ditolak dan H1 diterima. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
terdapat saran agar dapat diperbaiki dimasa mendatang. Peserta didik diharapkan dapat 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran disekolah maupun di rumah sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Pemilihan model pembelajran yang bervariasi dan 
tepat dapat melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis.  
